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ABSTRAK 

 

 

INVENTARISASI PENYAKIT TANAMAN BUAH NAGA (Hylocereus 

polyrhizus) DI KABUPATEN WAY KANAN 

 

 

 

Oleh 

 

 

JEFRY FERNANDO PURBA 

 

 

 

 

Salah satu permasalahan dalam budidaya tanaman buah naga ialah adanya 

serangan hama dan patogen tanaman, namun informasi mengenai penyakit 

penting tanaman buah naga di Lampung masih kurang. Pengendalian penyakit 

tanaman akan lebih efektif jika terlebih dahulu diketahui penyakit yang terjadi dan 

penyebab penyakit tersebut. Tujuan penelitian ialah untuk mengetahui penyakit-

penyakit yang terdapat pada tanaman buah naga di daerah penanaman penting di 

Kabupaten Way Kanan. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu 

Penyakit Tumbuhan dan Laboratorium Bioteknologi Pertanian Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung. Pengambilan sampel tanaman sakit dilakukan di Desa 

Bumiharjo, Kecamatan Buah Bahuga, Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis dan deskriptif yaitu 

dengan melakukan wawancara kepada petani, pengamatan dan pengambilan 

sampel, pembuatan media PSA (potato sucrose agar) dan media YPA (Yeast 

Peptone Agar), isolasi dan pemurnian jamur, identifikasi patogen, serta uji 

patogenesitas. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa penyakit pada pertanaman buah naga di Kabupaten Way Kanan, yaitu 

kudis (Pestalotiopsis sp.), layu fusarium (Fusarium sp.), antraknosa 

(Colletrotrichum sp.), kanker batang (Neoscytalidium dimidiatum), karat merah 

(Cephaleuros sp.), busuk lunak (Xanthomonas), dan busuk pangkal sulur 

(Sclerotium rolfsii). 

 

Kata Kunci : Penyakit, Buah Naga, Inventarisasi, Patogen 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Tanaman buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) merupakan sejenis tanaman 

buah-buahan yang menghasilkan buah dengan daging berwarna merah keunguan.  

Tanaman ini salah satu dari beberapa tanaman hortikultura yang memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi serta menjadi sumber penghasilan bagi masyarakat. 

Kebutuhan akan buah naga terus meningkat bersamaan dengan permintaan pasar 

serta banyaknya dikonsumsi karena memiliki banyak khasiat dan rasanya yang 

segar (Faidah dkk., 2017).  Selain itu, buah naga dapat menyeimbangkan kadar 

gula darah karena buah ini mengandung berbagai antioksidan, antara lain 

flavonoid, vitamin E, vitamin C, dan β-karoten yang memiliki kemampuan 

menurunkan stres oksidatif dan menurunkan ROS (spesies oksigen reaktif), 

melindungi sel beta pankreas, dan meningkatkan sensitivitas insulin (Chrisanto 

dkk., 2020). 

 

Tanaman buah naga masuk ke Indonesia pertama kali pada tahun 1977.  Tanaman 

ini ditanam dan dikembangkan secara komersial pada tahun 2000 (Helvetia dan 

Nasir; 2013).  Menurut Prasetyo (2012), luas area pertanaman buah naga di 

Indonesia sekitar 400 ha.  Jaya (2010) menambahkan luas areal pertanaman buah 

naga terbesar terdapat di Pulau Jawa dan Lombok.  Selain itu, pertanaman buah 

naga juga terdapat di Riau dan Lampung (Direktorat Jendral Hortikultura, 2011).   

 

Seperti tanaman budidaya lainnya, hama dan penyakit tanaman menjadi faktor 

penghambat peningkatan hasil buah naga. Penanaman massal dan penanaman 

tunggal akan meningkatkan risiko wabah hama (Chandra, 2019). Penyakit 

tanaman buah naga yang dilaporkan dalam literatur antara lain busuk lunak yang 
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disebabkan oleh Xanthomonas, Fusarium, Pythium, Cephalosporium acremonium 

dan / atau Phytophthora, dan antraknosa buah yang disebabkan oleh 

Colletotrichum sp. Selain itu, tanaman buah naga juga terserang sulur antraknosa, 

karat merah alga, bintik sulur oranye, sulur putih, hawar sulur, sulur kuning, sulur 

putih kusam, dan bintik buah jingga (Octaviani, 2012). 

 

Sejauh ini, hama dan penyakit terutama penyakit tanaman buah naga menjadi 

masalah yang belum terselesaikan di Provinsi Lampung. Kurangnya informasi 

yang akurat tentang jenis penyakit yang menyerang menjadi salah satu faktor 

penyebab timbulnya masalah penyakit tanaman ini sulit diatasi. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan inventarisasi penyakit, supaya metode pengendalian yang akan 

digunakan nanti bisa sangat presisi tujuannya, sehingga hasil kontrol bisa lebih 

banyak terbaik (Chandra dkk., 2020).   

 

1.2 Tujuan Penelitian 
 
 

Tujuan penelitian ialah untuk mengetahui penyakit-penyakit yang terdapat pada 

tanaman buah naga di daerah penanaman penting di Kabupaten Way Kanan. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 
 
 

Salah satu permasalahan dalam budidaya tanaman secara umum ialah adanya 

serangan hama dan patogen tanaman. Serangan tersebut dapat menyebabkan 

kerusakan pada tanaman yang sedang dibudidayakan. Menurut penelitian Wibowo 

dkk. (2011) penyakit yang menyerang tanaman buah naga sebagian besar 

disebabkan oleh jamur meskipun ada juga yang disebabkan oleh bakteri, 

nematoda, dan diduga oleh virus.  

 

Penyakit yang banyak menyerang tanaman buah naga sering disebabkan oleh 

jamur diantaranya adalah penyakit antraknosa (Colletotrichum gloeosporioides), 

karat merah alga (Cephaleuros sp.), bercak oranye sulur (Fusarium sp.), putih 

sulur (Botryosphaeria sp.), hawar sulur (Helminthoporium sp.), kusam putih sulur 
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(Dothiorella sp.) dan bercak oranye pada buah (Altenaria sp.) (Pushpakumara 

dkk. 2005). 

 

Patogen yang menginfeksi akar adalah Phytophthora sp., Fusarium sp., dan 

Alternaria sp. (FAO, 2012). Jamur patogen lain yang dapat menyebabkan 

kerusakan pada buah naga adalah Fusarium spp. dan Aspergillus spp. (Freitas 

dkk., 2011). Beberapa jamur penyebab penyakit utama pada sulur tanaman buah 

naga adalah Gloeosporium agaves, Macssonina agaves, Dothiorella sp., dan 

Botryosphaeria dothidea (Bellec dkk., 2006). 

 

Pengendalian penyakit tanaman akan lebih efektif jika terlebih dahulu diketahui 

penyakit yang terjadi dan penyebab penyakit tersebut. Hal ini dikarenakan jika 

penyakit tersebut tidak diidentifikasi terlebih dahulu, maka akan menimbulkan 

kerusakan yang lebih serius pada tanaman tersebut.  Sesuai dengan penjelasan 

Ginting (2013) yang mana menjelaskan bahwa secara umum semakin banyak 

gejala penyakit berkembang, semakin besar gangguan fisiologis pada tanaman. 

Peningkatan gangguan fisiologis akan menyebabkan kerusakan yang lebih serius.  

 

Dalam budidaya tanaman buah naga, belum banyak informasi mengenai penyakit 

yang terjadi. Penelitian yang menangani masalah ini masih sangat sedikit dan 

belum terlalu familiar terutama di Kabupaten Way Kanan. Oleh karena itu, 

diharapkan dengan adanya penelitian ini akan bermanfaat bagi berbagai pihak 

terkait, seperti Pemerintah Daerah di Way Kanan, petani atau pengusaha, dan 

peneliti lain.



 
 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Buah Naga (Hylocereus polyrhizus) 

 

 

Buah naga adalah tanaman kaktus tahunan liar dan merambat dengan akar udara. 

Di antara famili kaktus lainnya, buah dari tumbuhan ini adalah yang paling indah 

(Zee dkk., 2004). Buah naga dapat bertahan hidup dalam kondisi kering karena 

sistem fotosintesis crassulacean acid metabolism (CAM) (Mizrahi and Nerd, 

1999) yang dapat menyimpan air secara efektif.  

 

2.1.1Taksonomi dan Botani 

 
 

Menurut Britton and Rose (1963) klasifikasi tanaman buah naga adalah sebagai 

berikut: 

 

  

Kingdom  : Plantae  

Sub kingdom  : Tracheobionta (tanaman vaskular)  

Super divisi  : Spermathophyta (tumbuhan berbiji)  

Divisi   : Magnoliophyta (tanaman berbunga)  

Kelas   : Magnoliopsida (tanaman dikotil atau berkeping dua)  

Ordo   : Caryophyllales  

Famili   : Cactaceae (kaktus)  

Subfamili  : Cactoideae  

Suku (tribe)  : Hylocereae  

Genus   : Hylocereus (Berger) Britt & Rose  

Spesies  : - Hylocereus polyrhizus  (Haw.) Britt & Rose  

  - Selenecereus sp.  



5 

 

 

Tanaman buah naga memiliki akar yang berbeda dengan sebagian tanaman yang 

lain. Selain memiliki akar utama yang ditanam di tanah, tanaman buah naga juga 

memiliki akar udara yang tumbuh di sepanjang sulur. Akarnya bersifat epifit dan 

dapat berkembang biak serta menempel pada tiang atau tumbuhan lain. Ciri-ciri 

tersebut membuat kaktus membutuhkan penopang, sehingga dinamakan tumbuhan 

merambat (McMahon, 2003). Akar ini tahan kekeringan, tetapi tidak dapat 

menahan genangan air untuk waktu yang lama. Kehadiran akar udara membuat 

tanaman sangat efisien dalam penggunaan air. Bahkan jika akarnya dikeluarkan 

dari tanah, tanaman masih dapat bertahan dengan menyerap nutrisi dan air melalui 

akar udara (Andoko dan Nurrasyid, 2012). 

 

Sulur adalah sebutan untuk batang kaktus. Sulur pada tanaman buah naga 

mengandung air didalamnya. Dalam kondisi lingkungan yang ekstrim, air didalam 

sulur berfungsi sebagai cadangan. Sulur berwarna hijau dan merupakan tempat 

proses fotosintesis tanaman berlangsung. Sulur memiliki tiga sudut (segitiga) 

bergelombang. Daun-daun di sepanjang tepi sulur berbentuk duri. Sulur tersebut 

akan terus tumbuh dan akan menghasilkan cabang yang merambat yang 

jumlahnya akan disesuaikan agar buah naga dapat diproduksi secara maksimal 

(Kristanto, 2003). 

 

Tanaman buah naga memiliki akar epifit yaitu tumbuhan merambat dan 

menempel ke batang tanaman lain. Akar tanaman ini sangat tahan kekeringan dan 

tidak bisa hidup di genangan air untuk waktu yang lama. Akar tanaman buah naga 

tidak terlalu panjang dan akan terbentuk akar cabang. Dari akar cabang akan 

tumbuh akar rambut yang sangat kecil, lunak dan berakar banyak (Kristanto, 

2003). 

 

Bunga tanaman buah naga terletak pada sulur, berbentuk terompet, dan berwarna 

putih. Rangkaian bunga adalah rangkaian bunga majemuk. Buahnya berbentuk 

bulat panjang dan lonjong memiliki daging berwarna merah dan sangat tebal. 

Posisi buah biasanya di ujung cabang atau batang. Pada batang atau cabang dapat 
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tumbuh lebih dari 1 buah, terkadang bersamaan atau berhimpitan. Kulit buah naga 

memiliki ketebalan 2-3 cm. Tanaman buah naga memiliki bentuk permukaan yang 

bergelombang membentuk gugus berukuran 1-2 cm. Kemudian pada bagian biji 

buah naga memiliki bentuk bulat berukuran kecil dan berwarna hitam sedangkan 

lapisan kulit biji sangat tipis dan biji sangat keras (Kristanto, 2003). 

 

2.1.2 Syarat Tumbuh Tanaman Buah Naga 

 
 

Tanaman buah naga merupakan tanaman tropis, yang sangat mudah beradaptasi 

dengan lingkungan tumbuh dan perubahan cuaca misalnya sinar matahari, angin 

dan curah hujan. Curah hujan yang cocok untuk pertumbuhan tanaman ini 

berukuran sekitar 60 mm/bulan atau 720 mm/tahun. Pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman buah naga lebih cocok jika hidup di dataran rendah yaitu 

pada 0-350 m dpl. Suhu udara yang cocok untuk tanaman buah naga ini berkisar 

pada 26-36 °C dengan kelembapan antara 70-90% (Rukmana, 2003). 

 

Ketinggian areal budidaya tanaman buah naga merah dan putih adalah pada 0 m-

500 m untuk dataran di atas permukaan laut, dengan idealnya berada pada 

ketinggian 400 mdpl. Di daerah pada ketinggian di atas 500 mdpl, tanaman buah 

naga merah dan putih masih bisa tumbuh bagus dan berbuah, tapi buahnya tidak 

lebat dan rasanya kurang Manis. Untuk buah naga kuning, ketinggian untuk 

pertumbuhan dan produksi yang cocok adalah berada di atas 800 m dpl (dataran 

tinggi atau gunung) (Cahyono, 2009). 

 

Struktur tanah yang gembur juga akan meningkatkan drainase tanah yang dapat 

mencegah penumpukan air. Jika drainase tanah baik, maka seluruhnya kehidupan 

di dalam tanah akan berjalan dengan baik. Tanaman buah naga tidak dapat 

tumbuh dengan baik jika terdapat air yang menggenang cukup lama karena dapat 

menyebabkan batang membusuk. Tanaman buah naga tidak dapat bertahan dalam 

jangka panjang terhadap genangan air karena dapat menyebabkan perakaran 

membusuk. Apalagi bila tanaman sedang berbunga atau berbuah, maka  
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keadaaan air yang menggenang dan berlebihan akan menyebabkan rontoknya 

semua bunga dan buah (Cahyono, 2009). 

 

2.1.3 Kandungan Gizi pada Buah Naga 

 

 

Buah naga mempunyai khasiat yang baik untuk kesehatan. Beberapa khasiat buah 

naga adalah sebagai penyeimbang kadar gula darah, pencegah kanker usus, 

pelindung kesehatan mulut, serta pengurang kolesterol, pencegah pendarahan, 

obat keluhan keputihan, menguatkan ginjal, menyehatkan lever, meningkatkan 

ketajaman mata, menguatkan daya kerja otak, memperlancar buang air besar, dan 

mengurangi keluhan panas dalam dan sariawan. Pada umumnya buah naga 

dikonsumsi dalam keadaan segar. Buah naga mengandung air sekitar 90,2% dari 

berat buah dengan kadar gula mencapai 13-14° Brix (Kristanto, 2008; 

Hardjadinata, 2010).  

 

2.2 Penyakit pada Tanaman Buah Naga 
 
 

Tanaman buah naga adalah tanaman yang berpotensi untuk meningkatkan 

pendapatan petani buah naga. Namun saat menanam tanaman ini, para petani 

menghadapi beberapa kendala, salah satunya adalah serangan patogen pada 

tanaman buah naga. Menurut laporan, beberapa penyakit telah menyerang 

tanaman buah naga di berbagai tempat di mana buah naga ditanam. Berikut uraian 

penyakit penting yang sering dijumpai dalam budidaya buah naga. 

 

2.2.1 Busuk Batang (Erwinia sp.) 
 
 

Penyakit busuk batang yang umum ditemukan adalah busuk batang total, busuk 

batang sebagian, dan busuk yang hanya terdapat pada satu sisi batang saja (bagian 

pinggir). Penyakit busuk batang yang umum biasanya menyerang ketiga sisi 

batang dengan warna cokelat tua. Penyakit busuk batang menyeluruh biasanya 

menyerang ke tiga sisi batang dengan warna cokelat tua (Gambar 1) (Sholihah 
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dkk., 2019). Sedangkan menurut Wibowo dkk. (2011) batang mengalami gejala 

busuk dan berubah warna menjadi kuning (tanda panah). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyakit busuk batang pada tanaman buah naga, a. Kondisi Kebun 

      buah naga, b. Batang tanaman buah naga yang terserang penyakit 

      busuk batang, c. Hasil produksi buah naga (Sumber: Sholihah 

      dkk., 2019). 

 

 

2.2.2 Busuk Hitam (Fusarium sp.) 
 
 

Karateristik dari gejala penyakit busuk hitam batang ini adalah timbulnya busuk 

pada batang yang berwarna hitam atau kecokelatan yang lunak dan jika dipencet 

akan mengeluarkan lender. Busuk pada batang buah naga dengan warna hitam 
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kecoklatan (Gambar 2) (Helvetia dan Nasir, 2013). Menurut Wibowo dkk. (2011) 

busuk yang terjadi berwarna hitam, lunak, dan berbau. 

 

Gambar 2. Penyakit busuk hitam pada tanaman buah naga (Sumber: Helvetia 

      dan Nasir, 2013). 

 

 

2.2.3 Kanker Batang 
 
 

Gejala awal penyakit kanker batang dan buah pada tanaman buah naga adalah 

bercak kecil bulat berwarna putih dan sedikit cekung, pada bagian tengah bercak 

terlihat lubang halus seperti bekas tusukan jarum (Gambar 3a), gejala awal 

serangan yang paling umum ditemukan pada tunas muda. Pada gejala serangan 

yang agak parah, bercak-bercak putih tampak lebih rapat menutupi permukaan 

tunas / batang, sebagian dengan bercak mulai berubah menjadi warna cokelat 

kemerahan (Gambar 3b). Pada serangan parah, bercak/bintik kecil ini menyatu 

menutupi hampir seluruh permukaan tunas/batang berwarna kuning cokelat 

sampai hitam, permukaan batang menjadi kasar seperti kudis, akibatnya tunas 

mengering dan akhirnya mati (Gambar 3c) (Jumjunidang dkk., 2019). 
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Gambar 3.  Penyakit kanker batang pada tanaman buah naga (a) bagian tengah 

bercak terlihat lubang halus seperti bekas tusukan jarum (b) bercak 

mulai berubah menjadi warna cokelat kemerahan (c) tunas mengering 

dan akhirnya mati (d) batang menjadi busuk sehingga batang bagian 

dalam menjadi terlihat (e dan f) permukaan buah menjadi kasar seperti 

berkudis mengering dengan warna cokelat kehitaman  

(Sumber: Jumjunidang dkk., 2019). 

 



 
 

 

 

 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian  

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan dan 

Laboratorium Bioteknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

Pengambilan sampel tanaman sakit dilakukan di Desa Bumiharjo, Kecamatan 

Buay Bahguga, Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung. Penelitian dilakukan 

pada bulan Mei 2021 hingga bulan Januari 2022. 

 

3.2 Bahan dan Alat  

 

 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah aquadest, peptone, yeast, 

agar batang, kentang, tisu, kapas, kertas label, alumunium foil, wrap, plastik tahan 

panas, alkohol 70%, sampel tanaman buah naga (Hylocereus polyrhizus) yang 

mengalami gejala penyakit.  

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cawan petri, autoklaf, jarum 

ose, bunsen, korek api, nampan, pisau/cutter, panci pemanas, microwave, bor 

gabus, pinset, gelas beker, hand sprayer, Laminar Air Flow, erlenmeyer, 

mikropipet, mikroskop, dan alat tulis. 

 

3.3 Pelaksanan Penelitian 

 

 

3.3.1 Wawancara 

 

 

Mewawancarai pengelola kebun buah naga untuk mendapatkan informasi tentang 

teknik budidaya yang digunakan di setiap kebun. Selain itu dilakukan wawancara 
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untuk mengetahui OPT yang diserang dan pengendalian yang dilakukan oleh 

petani dalam masing-masing kebun. 

 

3.3.2 Pengamatan dan Pengambilan Sampel  

 

 

Pengamatan penyakit buah naga dilakukan di dua lahan buah naga merah.  

Pengamatan dilakukan pada bagian tanaman yaitu batang/sulur, akar, dan buah. 

Proses pengamatan juga meliputi pengamatan intensitas keterjadian penyakit di 

lahan. Variabel/sampel yang akan diambil meliputi tanaman yang telah terserang 

gejala dan tanda penyakit.   

 

Oleh karena itu diperlukan data perhitungan keterjadian penyakit di lahan yang 

diamati. Keterjadian penyakit dapat digunakan sebagai angka intensitas penyakit 

yang menyebabkan kerusakan total seperti penyakit layu dengan individu tanaman 

sebagai unit dan busuk buah dengan buah sebagai unit. Proses perhitungan 

dilakukan menggunakan rumus Keterjadian penyakit sebagai berikut: 

 

𝐾𝑃 =
𝑛

𝑁
 X 100 % 

Keterangan: 

KP : Keterjadian penyakit 

n : Jumlah tanaman yang terserang  

N : Jumlah seluruh tanaman yang diamati  

 

Sampel yang akan digunakan adalah tanaman yang menunjukkan gejala penyakit. 

Jumlah sampel yang diambil di masing-masing lahan adalah sebanyak 5 sampel 

tanaman sakit dengan sistem acak. Bagian yang diambil akan terdiri dari bagian 

sulur, akar dan buah sampai kebutuhan tercukupi. Sketsa pengambilan sampel 

dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Sketsa pengamatan tanaman sampel. 

 

 

3.3.3 Pembuatan Media PSA (Potato Sucrose Agar) 

 

 

Proses pembuatan media PSA dimulai dengan menyiapkan kentang dengan 

kondisi bagus yang telah dikupas dan dipotong berbentuk dadu. Kemudian 

potongan kentang tadi dimasukkan ke dalam erlenmeyer 1000 mL yang sudah 

ditambahkan 500 mL akuades.  Rebus hingga mendidih dan homogen pada 

microwace selama 30 menit. Setelah direbus, ekstrak kentang tadi disaring dan 

dimasukkan ke dalam erlenmeyer 1000 mL yang telah ditambahkan 500 mL 

akuades. Kemudian dimasukkan 20 g Sucrose beserta 20 g agar batang/agar 

kemasan, lalu dihomogenkan semua bahan dengan cara menggoyangkan 

erlenmeyer. Setelah itu Erlenmeyer ditutup menggunakan alumunium foil dan 

dimasukkan ke dalam plastik tahan panas. Kemudian media PSA disterilkan 

menggunakan autoklaf selama 15 menit dengan suhu 121 ℃ pada tekanan 1 atm. 

Setelah itu media PSA ditambahkan asam laktat sebanyak 1,4 mL per liter media 

atau 0,7 ml per 500 mL media. Terakhir pindahkan media tersebut pada cawan 

petri yang sudah disediakan. 
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3.3.4 Pembuatan Media YPA (Yeast Peptone Agar) 

 

 

Media YPA dibuat dengan mencampurkan bubuk yeast, peptone, dan akuades. 

Bubuk yeast ditimbang sebanyak 5 g, peptone 10 g dan kemudian dimasukkan ke 

dalam Erlenmeyer.  Setelah itu, ke dalam erlenmeyer yang berisi bubuk yeast dan 

peptone ditambahkan akuades sebanyak 1000 mL.  Selanjutnya, media tersebut 

ditambah bubuk agar atau agar batang sebanyak 20 g. Lalu mulut erlenmeyer 

ditutup menggunakan alumunium foil, lalu diikat dengan karet gelang. Kemudian 

erlenmeyer berisi media YPA dimasukan ke dalam plastik tahan panas dan 

disterilkan menggunakan autoklaf selama 10 menit pada suhu 121 °C dan tekanan 

1 atm. Selanjutnya, media diambil dari dalam autoklaf dan dituangkan ke dalam 

cawan petri secara aseptik di dalam laminar air flow. 

 

3.3.5 Isolasi dan Pemurnian Jamur  

 

 

Sampel tanaman buah naga (sulur, akar, dan buah) yang sudah diambil di 

Kabupaten Way Kanan disiapkan, kemudian bagian tanman yang diduga terserang 

penyakit yang disebabkan oleh patogen diambil dan diisolasi. Proses isolasi 

patogen dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama jaringan tanaman dipotong 

bagian sampel dengan ukuran ± 0,5 x 0,5 cm dengan perbandingan ½ bagian yang 

sakit dan ½ bagian yang sehat. Setelah itu jaringan tanaman tersebut direndam 

dalam akuades selama 1 menit, lalu jaringan tanaman tersebut didesinfektankan 

pada klorok selama 1 menit, kemudian jaringan tanaman pindahkan ke dalam 

akuades selama 1 menit. Lalu jaringan tanaman diangkat dan ditiriskan pada tisu 

yang sudah disterilkan. Setelah kering potongan jaringan tanaman tersebut 

diletakkan pada media PSA yang sudah disediakan. Dari hasil isolasi tersebut, 

jamur yang tumbuh dapat dimurnikan. Pemurnian dilakukan dengan 

memindahkan koloni jamur yang terus bermunculan dari setiap tahap pemisahan 

ke cawan petri yang berisi media PSA.  

 

Jika penyebab penyakit diduga adalah bakteri, sampel tanaman buah naga yang 

telah diambil, dibersihkan dengan air mengalir lalu dikeringkan menggunakan 
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tissu steril. Lalu dipotong bagian jaringan tanaman buah naga yang diduga 

terserang bakteri. Kemudian jaringan tanaman tersebut disterilisasi terlebih dahulu 

dengan cara direndam dalam larutan alkohol 70% selama 2 menit, lalu direndam 

dalam larutan hipoklorit 0,5% selama 5 menit dan terakhir direndam dalam 

akuades steril sebanyak 2 kali yang dilakukan selama 5 menit, masing-masingnya. 

Bagian jaringan tanaman buah naga yang telah steril dipotong dengan ukuran ± 5 

x 5 mm sebanyak 3 potong. Potongan jaringan diletakkan secara teratur dengan 

sedikit ditekan pada permukaan media YPA. Cawan petri yang telah ditanami 

bagian tanaman buah naga kemudian diinkubasi dalam inkubator pada suhu kamar 

selama 48 jam. Kemudian bakteri yang sudah tumbuh pada media YPA 

dipindahkan ke cawan petri baru yang berisi media YPA. 

 

3.4.6 Identifikasi Patogen 
 
 

Identifikasi patogen akibat serangan jamur dilakukan pengamatan mikroskopis 

menggunakan mikroskop compound dan mikroskop stereo. Identifikasi jamur 

Deuteromycetes dilakukan berdasarkan ciri morfologi secara mikroskopis dan 

menggunakan buku identifikasi Barnett and Hunter (2000). Identifikasi juga 

dilakukan berdasarkan literatur dan jurnal penelitian. Identifikasi patogen yang 

diduga akibat bakteri dilakukan melalui isolasi bakteri untuk melihat ciri 

morfologi koloni, jenis gram bakteri, dan patogenisitas bakteri yang terisolasi. 

 

3.4.7 Patogenesitas  

 

 

Uji patogenesitas dilakukan untuk mengkonfirmasi hasil isolasi dari patogen yang 

didapatkan pada tanaman buah naga di Kabupaten Way Kanan. Uji patogenesitas 

dilakukan dengan cara menginokulasikan patogen jamur yang telas diisolasi pada 

tanaman inang buah naga yang sehat. Metode uji patogenesitas yang dilakukan 

adalah menggunakan metode penempelan. Proses inokulasi dilakukan dengan cara 

melukai bagian tanaman inang yang sehat menggunakan jarum steril. Kemudian 

disiapkan isolat patogen jamur yang telah dipotong menggunakan bor gabus. Lalu 

potongan isolat tersebut diletakkan pada kapas basah yang sudah disterilkan 
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kemudian ditempelkan pada bagian tanaman yang telah dilukai menggunakan 

wrapping. Setelah itu dilakukan pengamatan setiap 2 hari sekali selama 10 hari.    

 



 
 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat tujuh penyakit 

yang ditemukan pada pertanaman buah naga di Kabupaten Way Kanan, yaitu 

kudis (Pestalotiopsis sp.), layu fusarium (Fusarium sp.), antraknosa 

(Collectrotricum sp.), kanker batang (Neoscytalidium dimidiatum), karat merah 

(Cephaleuros sp.), busuk lunak (Xanthomonas), dan b 

usuk pangkal sulur (Sclerotium rolfsii) . 

 

 

5.2 Saran 
 
 

Saran yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah dapat melakukan uji 

patogenesitas agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik sehingga akan 

meningkatkan pengetahuan serta ilmu yang bermanfaat untuk petani, peneliti 

maupun intsansi pemerintahan. 
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